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ABSTRAK 

 

Penelitian ini adalah tentang gagasan teologi pembebasan dalam pemikiran 

Nurcholish Madjid. Kegelisahan atau problem akademik dalam penelitian ini ada-

lah tampilnya agama sebagai belenggu dan ancaman bagi manusia, munculnya 

konflik dan kekerasan atas nama agama dan hilangnya peran agama dalam men-

jawab persoalan kemanusiaan. Indonesia sebagai negara yang multi-agama 

menghadapi problematika ini. Untuk mengatasi problematika ini, tidak cukup 

hanya sekedar berdoa, tetapi perlu mengembangkan sebuah cara pandang beraga-

ma yang membebaskan. Untuk jawaban atas persoalan ini, peneliti menemukan 

gagasan teologi pembebasan dalam pemikiran Nurcholish Madjid. Sebuah teologi 

atau cara pandang beragama yang membebaskan dan sejalan dengan nilai-nilai 

kemanusiaan. Namun sayangnya, gagasan teologi pembebasan yang dikem-

bangkan Nurcholish itu masih berserakan di beberapa karyanya. Bertolak dari 

persoalan tersebut, maka tujuan tesis ini adalah membuktikan dan menjelaskan 

pemikiran Nurcholish Madjid, khususnya tentang gagasan teologi pembebasann-

ya. 

Penelitian tesis ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 

dengan menggunakan teori teologi pembebasan yang dikembangkan oleh Asghar 

Ali Engineer sebagai landasan teorinya. Teori teologi pembebasan sangat mem-

bantu menganalisis dan mengkonseptualisasikan gagasan teologi pembebasan da-

lam pemikiran Nurcholish Madjid yang masih berserakan tersebut. Selain itu, 

penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap pengumpulan data dan pen-

golahan data, dengan menggunakan metode analisis yang terdiri dari reduksi data, 

displai data, interpretasi dan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini setidaknya menemukan empat gagasan penting dalam 

pemikiran Nurcholish Madjid yang dapat dikatakan mengarah pada teologi pem-

bebasan. Pertama, Nurcholish Madjid memahami tauhid memiliki efek pembeba-

san bagi manusia: pembebasan dari berhala, diri sendiri, dan sosial. Kedua, Nur-

cholish memahami iman sebagai landasan kerja kemanusiaan yang erat kaitannya 

dengan keadilan. Ketiga, Nurcholish memahami manusia sebagai makhluk yang 

bebas. Keempat, Nurcholish melihat manusia mempunyai tanggung jawab dalam 

memperbaiki kehidupan manusia di bumi (khalifah). Adapun aspek sosial-praksis 

atau pembebasan yang diperjuangkan Nurcholish sebagai berikut: pembebasan 

dari ketidaksetaraan, pembebasan dari ketidakadilan ekonomi, pembebasan dari 

absolutisme paham keagamaan, dan pembebasan dari konflik umat antar iman. 

Gagasan teologi Nurcholish yang membebasakan lahir karena dua faktor, yaitu 

faktor intelektual yang dipengaruhi pandangan tauhid Ibn Taimiyah dan pem-

bacaan al-Quran yang kontekstual oleh Fazlur Rahman, dan faktor sosial kega-

maan di mana umat Islam Indonesia cenderung ritualis dan metafisis dalam me-

mahami teologi Islam, sehingga tidak jarang melahirkan konflik dan kekerasan, 

dan pada saat yang sama persoalan kemanusiaan terabaikan. 

 

Kata Kunci: Teologi, Pembebasan, Nurcholish Madjid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zaman modern adalah zaman di mana agama digugat, dikritik dan ditanya 

relevansinya bagi kehidupan manusia yang sudah maju. Ada banyak kritik ter-

hadap agama, kritik yang masyhur misalnya dari Karl Marx. Marx menganggap 

agama sebagai candu karena ia sering meninabobokan manusia: agama menghibur 

orang menderita dan tertindas dengan kesadaran semu, yaitu kehidupan setelah 

mati. Agama membuat orang menderita pasrah atas penderitaannya, dengan im-

ing-iming imbalan yang dibawa agama. Dengan kata lain, agama bagi Marx tidak 

ada manfaatnya, bahkan bisa dikatakan sebagai penghambat bagi kemajuan 

peradaban manusia. 

Jika Marx mengkritik agama dari sisi perannya dalam membangun pradaban 

manusia yang maju, maka Wilson, seorang jurnalis Amerika, mengkritik sisi lain 

dari agama, yaitu soal konflik dan kekerasan. Bagi Wilson, agama justru lebih 

berbahaya daripada candu. Menurutnya, agama adalah sumber tragedi kemanusi-

aan karena sering memicu tindakan tirani, penindasan, dan perang. Agama men-

dorong individu untuk menindas satu sama lain, karena klaim kebenaran yang di-

milikinya.1 

 
1 Nurcholish Madjid, Cendikiawan dan Religiusitas Masyarakat, cet. 2 (Jakarta: Para-

madina, 2009), 65-66. 
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Indonesia sebagai negara yang multi-agama mengalami problematika yang 

digambarkan Marx dan Wilson di atas. Keberagamaan yang hanya sibuk pada rit-

ual dan klaim kebenaran antar golongan tidak memberikan solusi konkrit terhadap 

persoalan kemanusiaan, dan telah melahirkan banyak konflik dan kekerasan di 

Indonesia. Dalam konteks yang demikian, agama, alih-alih menjadi rahmat dan 

membebaskan, ia justru tampil dengan wajah yang bengis dan brutal.  

Banyaknya aksi teror dan berbagai bentuk konflik agama yang terjadi cukup 

menjadi fakta sebagai penegas betapa mudahnya seseorang melakukan kekerasan 

di mana-mana atas nama agama. Dalam hal itu, agama yang seharusnya menjadi 

pemersatu antar pemeluk, justru menjadi alasan teologis untuk menyerang dan 

bertikai.2 

Untuk mengatasi problematika ini, tentu tidak cukup hanya berdoa. Tetapi 

perlu rumusan atau pemikiran keagamaan yang progresif dan membebaskan. Da-

lam konteks kehidupan sosial kemanusiaan, agama yang menjadi sasaran kritik 

Karl Marx dan Wilson, sebenarnya mengandung nilai-nilai yang secara konseptu-

al dapat memberikan pemikiran untuk melakukan gerakan pembebasan dan hu-

manisasi. Agama yang demikian tentunya tidak dipahami hanya sebatas kumpulun 

doktrin dan ritual semata, tetapi juga dijadikan alat untuk menganalisis secara 

 
2 Syafiq A. Mughni, “Pengantar” dalam Fawaizul Umam, Kala Beragama Tak Lagi 

Merdeka (Jakarta: Kencana, 2015), vii. 
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kritis realitas sosial yang terjadi. Dalam konteks seperti ini muncul apa yang dise-

but teologi pembebasan.3 

Teologi pembebasan memiliki peran penting dalam menjaga relevansi aga-

ma dalam kehidupan manusia. Sebagaimana kata Asghar, agar agama tetap eksis 

dan tidak kehilangan pemeluknya maka perlu mengembangkan teologi pembeba-

san.4 Teologi pembebasan memahami iman atau konsep tauhid bukan sebatas un-

tuk dipercaya atau diimani, tetapi juga mengandung nilai-nilai sosial. Teologi 

pembebasan tidak lagi sibuk pada persoalan metafisik, tetapi lebih memperhatikan 

persoalan konkrit yang dihadapi umat manusia. 

Menurut Amin Abdullah, konsep tauhid dalam teologi Islam, pada 

hakikatnya memang sarat dengan muatan nilai-nilai sosial, namun para pemikir 

teolog abad tengah belum banyak berbicara secara mendalam aspek sosial-praksis 

dari tauhid, meskipun al-Qur’an selalu mengkaitkan tauhid dengan keprihatinan 

dan kepedulian sosial. Para pemikir Muslim abad tengah lebih mengkosentrasikan 

pada hal-hal yang bersifat trasendental. Usaha yang demikian tidaklah salah, na-

mun karena persoalan kemanusiaan yang berkaitan dengan dimensi sosial se-

makin komplek, maka perlu kajian ulang terhadap tauhid.5 Tauhid seharusnya tid-

 
3 Indo Santalia, “Teologi Pembebasan Dan Reformasi Sosial: Studi Perbandingan Atas 

Pemikirian Teologi Gustavo Gutierrez dan Pemikiran Kalam Hassan Hanafi” Disertasi (Yogyakar-

ta: UIN Sunan Kalijaga, 2008), 1. 
4 Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan terj. Agung Prihantoro (Yogya-

karta: Pustaka Pelajar, 2021), 2-3. 
5 M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme (Yogyakarta: Pustaka Pela-

jar, 2016), 274-275. 
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ak hanya diperlakukan sebagai konsep teologis semata, namun mestinya juga se-

bagai konsep sosiologis.6 

Nurcholish Madjid, menurut penulis, memiliki tawaran menarik untuk men-

jawab problematika di atas. Nurcholish memaknai tauhid bukan hanya sebagai 

konsep keimanan kepada Tuhan yang Maha Esa, tetapi juga berkaitan dengan per-

soalan sosial kemanusiaan. Bagi Nurcholish, tauhid memiliki efek pembebasan 

manusia dari berbagai bentuk tirani dan kezaliman. 

Melalui konsep dasar Islam, tauhid, Nurcholish mengembangkan teologi Is-

lam yang humanis. Dalam bukunya “Islam, doktrin dan peradaban” ia menga-

takan, “Islam adalah agama kemanusiaan terbuka…, maka umat Islam harus kem-

bali percaya sepenuhnya terhadap kemanusiaan”.7 Manusia adalah mahluk yang 

suci. Oleh karena itu harus mewujudkan diri dalam sikap-sikap yang suci dan ber-

buat baik terhadap sesama.8 

Teologi yang dikembangkan Nurcholish tidak lagi berkutat pada persoalan 

metafisik atau formalisme agama, tetapi lebih menyentuh pada persoalan kemanu-

siaan yang dihadapi umat manusia, sehingga lebih bersifat praksis dan mem-

bebaskan. Namun sayangnya, gagasan teologis Nurcholish yang membebaskan itu 

masih berserakan dalam beberapa karyanya. Oleh sebab itu, penulis menilai 

penelitian tentang teologi Nurcholish Madjid menarik dan penting untuk dil-

akukan. 

 
6 Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, 111. 
7 Franz Magnes Suseno, “Cak Nur dan Inklusivisme Islam”, dalam Menembus Batas 

Tradisi Menuju Masa Depan Yang Membebaskan (Kompas: Jakarta, 2006), 171. 
8 Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan: Membangun Visi dan Tradisi Baru Is-

lam Indonesia cet. iv (Jakarta: Pramadina, 2010), 177. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konstruksi teologi pembebasan Nurcholish Madjid? 

2. Bagaimana bentuk pembebasan manusia yang diperjuangkan oleh 

Nurcholsih Madjid? 

3.  Mengapa Nurcholish Madjid memiliki pandangan teologis yang 

membebaskan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berkaitan dengan tujuan penelitian, berdasarkan masalah yang sudah diru-

muskan, maka ada tiga hal yang hendak dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana gagasan teologi pem-

bebasan Nurcholish Madjid.  

2. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana bentuk pembebasan 

manusia yang diperjuangkan oleh Nurcholish Madjid 

3. Untuk mencermati dan memahami mengapa Nurcholish Madjid mem-

iliki pandangan teologis yang membebaskan. 

Selain itu, penelitian ini memiliki kegunaan yang bersifat teoritis dan prak-

tis. Dalam hal ini, penelitian ini diharapkan bisa memenuhi beberapa hal sebagai 

berikut: 

1.  Melengkapi khazanah intelektual Islam yang berkaitan dengan teologi, 

khususnya kajian teologi Nurcholish Madjid.  
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2. Berguna sebagai paradigma berpikir dalam memahami agama untuk 

menjawab persoalan kemanusiaan yang semakin hari semakin kom-

pleks. 

D. Tinjauan Pustaka 

Nurcholish Madjid sebagai cendikiawan Muslim Indonesia yang melahirkan 

banyak karya, telah mengundang minat para sarjana untuk meneliti pemikiran-

pemikirannya. Dengan kata lain, penelitian mengenai Nurcholish Madjid sudah 

sangat banyak dilakukan, baik yang berkaitan dengan teologi atau pun aspek yang 

lain. Oleh sebab penelitian ini berkaitan dengan teologi, maka dalam hal ini penu-

lis akan memaparkan beberapa penelitian yang telah ada yang berkaitan dengan 

teologi Nurcholish Madjid sebagai batu pijak atau memperjelas posisi penelitian 

penulis. Penelitian terhadap pemikiran Nurcholish Madjid yang berkaitan dengan 

teologi di antaranya sebagai berikut: 

Penelitian tentang pemikiran Nurcholish dilakukan oleh Siti Mukaromah 

dengan judul “Spirit Keislaman dan Keindonesiaan Perspektif Nurcholish 

Madjid”.9 Penelitian ini membahas tentang keterkaitan nilai-nilai keislaman yang 

universal dengan keindonesiaan. Artikel ini menunjukkan bahwa dalam me-

mahami Islam Nurcholish tidak pernah melupakan aspek humanitas dan sosiolo-

gis, sehingga Islam yang dipahami oleh Nurcholish adalah yang rahmatan lil ‘al-

amin. 

 
9 Siti Mukaromah, “Spirit Keislaman dan Keindoensiaan Perspektif Nurcholish Madjid”. 

An-Nur Jurnal Studi Islam, vol. x, No. 2, Desember, 2020. 
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Penelitian lain dilakukan oleh Dede Ari Sopandi dan Mohamad Taofan 

dengan judul “Konsep Teologi Inklusif Nurcholish Madjid”10. Artikel tersebut 

membahas tentang pluralisme agama dan universalisme Islam yang merupakan 

bagian dari konsep teologi inklusif Nurcholish. Munurut Dede dan Taofan, teologi 

inklusif Nurcholish dibangun di atas kenyataan bahwa kemajemukan manusia 

adalah sesuatu yang niscaya. Selain itu, yang menjadi inspirasi dari teologi 

inklusif adalah al-Quran dan sejarah Nabi, khususnya yang berkaitan dengan pia-

gam Madinah yang menjunjung tinggi nilai keterbukaan, demokrasi, dan 

perdamaian. 

H. Said Subhan Posangi menulis artikel dengan judul “Islam dan Indonesia 

Modern dalam Perspektif Teologi Inklusif Nurcholish Madjid”.11 Dalam artikel 

tersebut Subhan menyimpulkan pemikiran teologi Nurcholish Madjid merupakan 

hasil pembacaan terhadap realitas dengan perspektif ketuhanan, sehingga teologi 

yang dibangun Nurcholish berwatak kekinian dan empiris. Dalam artikel tersebut 

juga disinggung teologi emansipatoris secara sepintas. Ada tiga emansipasi dalam 

teologi Nurcholish yang dijelaskan dalam artikel tersebut. Pertama, emansipasi 

dari politiesme. Kedua, emansipasi dari pemberhalaan diri. Ketiga, tiran vested 

interes atau kepentingan diri. Teologi emansipasi ini mirip dengan penelitian 

penulis tentang teologi pembebasan, namun karena ini berupa artikel, pen-

jelasannya hanya sepintas dan kurang detail, sehingga perlu eksplorasi lebih jauh 

dari teologi Nurcholish Madjid tersebut. 

 
10 Dede Ari dan Mohamad Taofan, “Konsep Teologi Inklusif Nurcholish Madjid” JAQFI, 

Vol. 4, No. 2, 2019. 
11 H. Said Subhan Posangi, “Islam dan Indonesia Modern dalam Perspektif Teologi 

Inklusif Nurcholish Madjid” jurnal Farabi vol. 15 no. 1, Juni 2018. 
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Zaprulkhan menulis artikel dengan judul “Dialog dan kerjasama Antar Umat 

Beragama dalam Perspektif Nurcholish Madjid”.12 Artikel ini fokus pada persoa-

lan membangun dialog dan kerjasama umat beragama untuk mengatasi persoalan 

kemanusiaan. Artikel ini menunjukkan bahwa gagasan kerjasama antar umat ber-

gama yang diusung oleh Nurcholish berangkat dari kesadaran sebagai orang Islam 

yang memiliki tanggung jawab pada Tuhan untuk melakukan kerja kebaikan demi 

kemanusiaan. 

Nihaya menulis artikel berjudul “Modernisasi dan Esensi Gerakan: Mene-

lusuri Latar Belakang Pembaruan Islam Nurcholish Madjid”.13 Artikel ini men-

jelaskan tentang latar belakang lahirnya gagasan sekularisasi dari Nurcholish. Da-

lam artikel ini dijelaskan bahwa rasionalsiasi dan sekularisasi merupakan sebuah 

upaya Nurcholish untuk mengembangkan kebebasan berpikir agar umat Islam 

mengalami kemajuan yang pesat. 

Suryadi menulis artikel dengan judul “Teologi Inklusif Nurcholish Madjid: 

Pemikiran Pluralisme dan Liberalisme Agama”.14 Artikel ini lebih menekankan 

pada pemikiran Nurcholish yang berkaitan dengan pluralisme dan liberalisme. 

Suryadi menyimpulkan, menurut Nurcholish, keragaman yang ada dalam 

masyarakat tidak cukup hanya diakui sebagai keniscayaan, namun perlu diterima 

secara tulus dengan sikap positif. 

 
12 Zaprulkhan, “Dialog dan Kerjasama Antar Umat Beragama dalam Perspektif Nur-

cholish Madjid” Mawai’zh, vol. 9, no. 2, 2018. 
13 Nihaya, “Modernisasi dan esensi Gerakan: Menelusuri Latar Belakang Pembaruan Is-

lam Nurcholish Madjid” Sulesan, Vol. 12, No. 2, 2018. 
14 Suryadi, “teologi inklusif Nurcholish Madjid (pemikiran pluralisme dan liberalisme 

agama” Manthiq, vol. 2, No. 1, Mei 2017. 
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Abdul Hakim menulis tesis dengan judul “Teologi Inklusif Nurcholish 

Madjid dan Relevansinya dengan Pluralitas Agama di Indonesia”15. Dalam tesis 

tersebut, Abdul Hakim menyimpulkan bahwa teologi inklusif yang digagas Nur-

cholish menghendaki adanya keterbukaan akan keberagamaan dalam sikap berke-

hidupan sosial, berbangsa, bernegara dan suatu sikap untuk tidak menganggap 

kebenaran hanya ada pada dirinya atau kelompoknya. Dengan demikian, menurut 

Abdul Hakim, teologi inklusif Nurcholish sangat relevan dengan pluralitas agama 

di Indonesia, mengingat di Indonesia ada beragam agama. 

Penelitian tentang teologi Nurcholish yang dilakukan oleh para sarjana dan 

peneliti di atas lebih cenderung pada persoalan inklusifitas dan pluralitas. Semen-

tara pada aspek pembebasan manusianya, atau dalam kerangka teologi pembeba-

san, sejauh pengamatan penulis, belum dibahas secara detail dan spesifik. Dengan 

demikian, orisinalitas dan kebaruan dari penelitian tesis ini dapat dipertanggung-

jawabkan secara akademik dan diharapkan akan mampu menemukan hal baru dari 

pemikiran Nurcholish Madjid. 

E. Landasan Teoritis 

Objek formal penelitian ini adalah teologi pembebasan. Pertimbangan utama 

menggunakan teologi pembebasan sebagai pisau analisis karena karakternya yang 

transformatif dan membebaskan. Teologi pembebasan lebih menakankan sisi 

praksis daripada teoritis. Dengan kata lain, teologi pembebasan melihat masalah 

kemanusiaan sebagai isu penting untuk diselesaikan. 

 
15 Abdul Hakim, “Teologi Inklusif Nurcholish Madjid dan Relevansinya dengan Plurali-

tas Agama di Indonesia” (Tesis, UIN Raden Intan Lampung, 2017). 
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Menurut Asghar Ali Engineer, teologi pembebasan adalah teologi yang tid-

ak lagi sibuk pada persoalan metafisik, tetapi lebih pada persoalan praksis.16 Oleh 

karena itu, dalam memaknai konsep-konsep teologi, tauhid dan iman misalnya, 

tidak hanya dimaknai secara transendental, tetapi juga sosial. 

Asghar Ali Engineer menggambarkan teologi pembebasan sebagai berikut: 

pertama, dimulai dengan melihat kehidupan manusia di dunia dan akhirat. Kedua, 

anti kemapanan, baik itu kemapanan agama atau politik. Ketiga, membela ke-

lompok yang tertindas. Keempat, tidak hanya megakui satu konsep takdir, tetapi 

juga mengakui bahwa manusia bebas menentukan nasibnya sendiri.17 

Teori teologi pembebasan yang dikembangkan oleh Asghar menurut peneliti 

sangat tepat untuk membedah gagasan-gagasan teologis Nurcholish yang tidak 

lagi sibuk pada persoalan metafisis, tetapi lebih konsen pada isu-isu kemanusiaan 

yang konkrit seperti keadilan, egalitarianisme, pluralisme, dan lain sebagainya. 

F. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini murni penelitian kepustakaan (library research). Dengan kata 

lain, yang menjadi sumber utama penelitian adalah data-data tertulis yang berupa 

buku, artikel, makalah, atau bahan kepustakaan sejenisnya. Secara garis besar 

penelitian kepustakaan melalui dua tahap, yaitu: pertama, pengumpulan data. 

Kedua, pengolahan dan analisis data. 

 

 

 
16 Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, 8. 
17Ibid., 2. 
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1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi, yaitu mengumpulkan berbagai buku, artikel, makalah atau 

bahan kepustakaan sejenisnya sebagai bahan penelitian. Adapun sum-

ber utama atau primer dari penelitian ini adalah buku atau artikel yang 

ditulis oleh Nurcholish Madjid, yaitu:  

1) Islam Doktrin dan Peradaban 

2) Islam Kemodernan dan Keindonesiaan 

3) Islam Agama Kemanusiaan 

4) Cita-cita Politik Islam 

5) Islam Kerakyatan dan Keindonesiaan 

6) Indonesia Kita 

Sementara untuk sumber pendukung atau sekunder adalah kar-

ya-karya orang lain yang berupa buku, artikel, makalah yang berkaitan 

dengan topik penelitian. 

2. Pengolahan Data 

Setelah melakukan dokumentasi, penulis melakukan pengolahan 

data. Dalam penelitian ini, pengolahan data mengacu pada metode ana-

lisis yang dikembangkan Kaelan dengan empat tahapan pengolahan da-

ta. Pertama, tahap reduksi data. Pada tahap ini, penulis melakukan re-

duksi data terhadap pemikiran Nurcholish Madjid yang tidak berkaitan 

dengan topik penelitian. Kedua, klasifikasi data. Pada tahap ini penulis 

mengkelompokkan data terkait sesuai dengan objek formal dalam 
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penelitian ini. Ketiga, display data. Pada tahap ini penulis menampilkan 

atau memaparkan data-data yang telah direduksi dan diklasifikasi. 

Keempat, Interpretasi dan pengambilan kesimpulan.18 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan tesis ini dibahas dalam enam bab. Bab pertama berisi 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, landasan teori dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua, membahas tentang teologi pembebasan. Dalam bab ini peneliti 

memberikan pendasaran atas pemikiran Nurcholish Madjid dalam kerangka teolo-

gi pembebasan. Selain itu juga dijelaskan diskursus teologi pembebasan dalam 

tradisi Kristen dan Islam. 

 Bab ketiga, membahas tentang biografi Nurcholish yang meliputi latar 

belakang keluarga, kondisi sosial-politik, perjalan intelektual dan kariernya, serta 

karya-karyanya. 

 Bab keempat, merupakan bab inti. Dalam bab ini peniliti membahas temuan 

hasil penelitian tentang gagasan teologi pembebasan dalam pemikiran Nurcholish 

Madjid.  

Bab kelima, aspek sosial-praksis teologi pembebasan Nurcholish Madjid. 

Dalam bab ini peneliti menjelaskan pembebasan manusia yang diperjuangkan 

oleh Nurcholish Madjid. Selain itu, bab ini juga memuat analalis atas teologi 

 
18 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005), 

68-71. 
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pembebasan Nurcholish dan menjelaskan mengapa Nurcholish memiliki pan-

danga teologis yang membebaskan. 

Bab keenam, penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran peneliti 

terhadap peneliti berikutnya yang tertarik meneliti pemikiran Nurcholish Madjid. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 

Dari pembahasan yang telah dilakukan, hasil penelitian bisa disimpulkan 

sebagai berikut: 

Pertama, teologi pembebasan yang dikembangkan Nurcholish bertolak dari 

konsep-konsep teologi seperti tauhid dan iman yang tidak hanya dipahami secara 

metafisik atau transendental, tetapi juga sosial. Selain itu, kisah pembebasan da-

lam al-Quran dan kehidupan nabi yang membela kaum lemah merupakan inspirasi 

Nurcholish mengembangkan gagasan teologisnya yang membebaskan. 

Kedua, bentuk pembebasan manusia yang diperjuangkan Nurcholish seperti 

pembebasan dari ketidaksetaraan, ketidakadilan ekonomi, pembebesan dari abso-

lutisme paham keagamaan dan konflik umat beragama merupakan implikasi dari 

pandangan tauhidnya yang mengandung nilai-nilai sosial.  

Ketiga, pandangan teologis Nurcholish yang membebaskan lahir karena dua 

faktor, yaitu faktor intelektual dan sosial. Secara intelektual, pandangan tauhid Ibn 

Taimiyah mempengaruhi Nurcholish dalam membangun pandangan tauhidnya 

yang membebaskan. Dan Fazlur Rahman dalam memahami al-Quran secara 

kontekstual. Sedangkan faktor sosialnya adalah kemandekan dan kekakuan umat 

Islam dalam merespon isu-isu kemanusiaan karena cenderung ritualis dan teolog-

inya berkutat pada persoalan-persoalan metafisik yang seringkali melahirkan kon-

flik dan kekerasan.  
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B. Saran 

Peneliti menyadari penelitian ini memiliki keterbatasan dan kekurangan. 

Oleh sebab itu, peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: pertama, peneliti 

menyarankan agar para peneliti selanjutnya melanjutkan penelitian dalam topik 

dan fokus yang sama, baik dengan maksud menyempurnakan atau menguji 

penelitian ini.  Kedua, dalam penelitian ini penulis telah menjelaskan bahwa Nur-

cholish dalam menguraikan pandanganya selalu dikaitkan dengan Tuhan atau 

kesadaran ketuhanan. Dengan demikian, meniliti pandangan Nurcholish dengan 

tema ketuhanan secara khusus menarik untuk diteliti lebih jauh. 
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